BABI
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar
yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional,
rendahnya kualitas sumber daya manusia juga akan menjadi batu sanduagan dalam
cra globalisasi, karena era globalisasi merupakan era persaingan mutu, Jika bangsa
Indonesis ingin berkiprah dalam percaturan globel, maka langkah pertama yang
hatus dilakukan adalah menata sumber daya manusia, baik dari aspek intelektual,
spiritual, kreativitas, moral, manpun tanggung jawab.

Penataan sumber daya tersebut perlu diupayakan secara bertahsp dan
berkmmmbmganmem‘ﬁsimpendidikanyangbmaﬁmsbaikpadajalm
pendidikan formal, informal, maupun non formal, mulai dari pendidiken daser
sampai pendidikan tinggi (Mulyasa 2006: 4). Dikatakan Jebih lanjut oleh Mulyasa
tentang pentingnya pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas perlu lebih
diteicankmkmembcrbagaiindikaiormmjukkanbahwapendidikmyangada

belum mampu menghasilkan sumber daya et dengan perkembangan
masyaraﬁatdankebutuhanpembangman.

Untuk ite diperlukan guru yang memiliki kinerja tinggi. Guru dengan
kinerja tinggi akan berusaha untuk menunjukkan prestasi yang tinggi demi
meningkatkan kualitas mengajamya sehingga mutu pembelajaran yang
dilaksanskan semakin meningkat pula. Kinerja guru akan tampak dari bagaimana
guru melaksanakan tugas pokoknya. Seorang guru dituntut untuk mampu



menyusun perencanaan pembelajaran dengan baik. Sebab dengan perencansan
yang baik, maka guru dapat melaksanakan pembelajeran sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.

Selain itu guru yang berkineja baik, -dapat - melaksanakan ‘kegiatan
pembelajaran melalui penggunaan metode, media, pendckatan dan strategi
schingga siswa dapat rmemahami dengan baik yang disampaikan oleh guru.
Kemudian kinerja guru, akan tampak dari kemampuannya melaksanakan evaluasi
yang benar. Schingga guru dapat memutuskan bahwa proses pembeiajaran yang
dilakukan sudah optimal atan belum.

~ Banyak riset yang sudah dilskukan yang menyatakan bahwa kinerja guru
akan meningkatkan produktivitas dan efektifitas sekolah. Penelitian yang
dilakukan oleh Koster pada tahun 2002 seperti yang dikutip oleh Komarish dan
Tnatna (2008:51) mengidentifikasi bahwa salah satu sub variabel . pénentu
efektifitas sekolah adalah karakteristik guru. Guru yang memiliki kemampuan dan
- kualitas mengajar yang baik, akan memberikan kontribusi terhadap efektifitas
sekolah. Dengan demikian untuk menmglmtkan mutu pendidikan, diperlukan
gury-guru yang berkinetja tinggi dalam mengajar, yang menganggap bahrwa
mengajar adalah sebuah tuges melayani untuk mencerdaskan anak bangsa demi
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Banyak upaya yang sudah dilakukan olch
pmminmhdalamupayammﬁngkaﬂmnkinmjammﬂdmm
melaksananakan pelatihan, peningkatan kesejahteraan guru, dan berbagai
kebijakan yang lainnya.



Guru sobagal agen pembeinjaran diharapkan untuk terus berlnovas! agwr

berbagai ilmn yang ditransfer kepada siswa, bisa menjadi bekal siswa di masa

yang akan datang. "

| Menurut Uzer Usman (2005:15), guru profesional adalsh orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian kbusus dalam bidang keguruan schingga ia
mampumelahxkanhngasdanfzmgsinyascbagaigumdmgankmhampuan
maksimal.SeormgsumwofesionalhmmenﬁﬁkibebuﬁpakompetemLyaim
kompetensi intelektul, kompetensi fisik, kompeteasi pribadi, kompetensi sosial
dan kompetensi spiritual

Kualitas pendidikan akan terwujud jika proses belajar mengajar di kelas
berlangsung dengan baik, dalam arti gurs yg melaksanakan proses belajar
mengajar telah melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
sampai evaluasi pembelajaman secara terpadu

Dengan demikian yang temasuk dalam peningkatan kualitas pendidikan
adalah kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar di kelas,
dimana fimgsi gure tidak menjadi safu-satunya sumber belajar, tetapi beralih
sebagai pelatih (coack), pembimbing (counselor), dan manajer belajar(learning
teacher),

Perilakn kepemimpinan kepala sekolah menjadi inspirasi bagi guru dalam
melaksanakan tugasnya, oleh sebab itu demi keberhasilan dalam menjalankan visi
dan misi perlu dilakukan peningkatan kinerja guru. Perilakn kepemimpinan yang
ditampilkan seorang kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan upaya guru
unfuk meningkatkan kinerja secara optimal.



Penelitian mengenai perilaku kepemimpinan yang dilakukan oleh Ohio
State University, yang n;,e:;etapkan sasaran ulama penelitian adalah untuk
mengindentifikasi perilaku kcpem:mpmnn yang efektif. Hasil penelitian memberi
indikasi bahwa para bawshan memandang perilaku atasannya pertama-tama
kemudian disebut sebagai “consideration” dan “initiating structure”
(Yukil, 1998:44) Consideration (tenggang rasa, pertimbangan) adalsh seberapa
jauh seorang pemimpin mempunyai hubungan-hubungan kerja yang dicirikan
oleh saling percaya, menghargai gagasan-gagasan bawahan dan menghormatinya
sehingga kinerja bawahan dapat ditingkatkan.

Initiating structure (memprakarsai struktur) adalsh seberapa jauh seorang
pemimpin merumuskan dan menentukan perannya sendiri dan peran dari para
bawahan dalam upaya mencapai mjuan organisasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapatlahy dijelaskan behwa  perilaku
kepemimpinan yang efektif yang berhubungan dengen kinerja bawahan adalah
meliputi  dimensi Consideration (konsiderasi) dan structure initiating (struktur
inisiasi). Pada intinya konsiderasi mengacu pada penciptaan, pemeliharaan,
pembinaan, hubungan yang baik dengan bawahan atan dengan sebutan yang lain
perilaku pemimpin yang berorientasi dengan hubungan, sedangkan struktur

Konsiderasi dan struktur inisiasi ditemukan sebagai dimensi atau kategori



tinggi, stroktur inisiasi rendah, konsiderasi rendsh, struktur inisiasi tinggi,
inisiosi sedang. Secara umum penelitian menunjukkan bahwa kepemirnpinan yang
tinggi dalam struktur Inisiasi dan Konsiderasi (+SI, +K) adalsh perilaku
kepemimpinan yang paling efektif di dalam mencapai hasil organisasi dan
. perseaangan yang telah direncanakan (Wahjosumidjo, 1999:25).

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan salah satu variabel adalak
hubungan perilaky kepemimpinan (konsiderasi dan struktur inisiasi) kepala
sekobdh SMK Bisnis Manajemen tethadap kinerja guru. Perilaku pemimpin
pemimpin (Gibson, 1997:307). Dari pendapat Gibson terscbut dapat disimpulkan
bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah akan berhubungan dengan kinerja
gurn & kinerja guru akan berhnbungan dengan perilaku kepemimpinan kepala

Kepala sckolah merupakan salsh satu komponen pendidikam yang
berpesgaruh dalam meningkatkan kinetja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab
atas pmyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kepenlidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana
(Mulysa 2006: 25). Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin
 kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja
yang semakin efektif dan efisien.

Di samping itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni
dan badaya yang diterapkan dalam pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak



semakin maju, sehingga menuntut penguasaan secara profesional. Menyadari hal
tersebut, setiap kepala sekolsh dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang savgat berpengarub dan
komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala
sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkstan kinetja guru melalui
program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan, Oleh karena itu kepala
sekolah harus mempunyai kepribadian atan sifat-sifat dan kemampuan serta
keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan.

Dalam perannya sebagai scorang pemimpin, kepala sekolzh harus dapat
memperhatikan  kebutuhan dan perasasn orang-orang yang bekerja. sehingga
sekolah, kinerja guru juga berhubungan dengan iklim sekolah, Iklim sekolah
adalah suasana bekerja, belpjar, berkomunikasi, dan bergaul dalam organisasi
pendxd&kan(dearta]m 176).
nyaman dalam bekerja peningkatan kinerja guru.
kcmpohcnsekohhbaikimkepalasckolah,iﬂimseko}ah,mkmyawmmmpun
anak didik seperti yang dikemukakan oleh Pidarta (1990: 2). Ada beberapa faktor
yang dapat mempengarubi kinerja guru dalam melaksanaken tugasnya yaits : 2 )
Kepemimpinan kepala sekolah, b) Iklim sekolah, ¢) Harspan-harapan, dan d)



Kepercayaar: personalia sekolah,

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan satu jenjang pendidikan
yang dibarapkan outputnya bisa memasuki pasar kerjs, bahkan dapat membuka
lapangen pekesjaan. Mengingat hal itu guru yang mengajar di SMK harus
memiliki kinerja yang baik, schingga mereka dapat membimbing, melatih para
siswa untuk menjadi tamatan yang berkualitas. Kinetja guru SMK sangat
menentukan dalam hal peningkatan kompetensi siswn. Dengan demikian tinggi
rendahnya kemampuan yang dimiliki oleh tamatan SMK sangat bergantung
kepada tinggi rendehnya kinezja yang dimiliki oleh guru-guru SMK. Dengan kata
lain, makin baik kinerja guru maka semakin baik pula kualitas yang dimiliki oleh
siswa yang menamatkan sekolah,

SMK Binis Manajemen mcrupaknn pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutamna yntuk SMK Binis Manajemen bekerja
dalam bidang tertentu yaitu bidang bisnis dan jasa. Padabrinsipnyamisisw{
Binis Manajemen alalah menyiapkan lulusan yang profesional dan berkualitas
sehinggadapat_menmuhikebtﬂuhanmberdayamanusia.

Pembelajaran yang khusus artinya pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan di sckolsh dan dumia usahafindusti. Dalam kurikulum 2006
pembelajaran di SMK berdasarkan pada prinsip, yaitu (1). berbasis luas, kuat dan
mendasar (Broad Based Curirculum, BBC); (2). berbasis kompetensi
(Competency Based Curriculum); (Bj. pembelajaran tuntas {MasteryLeaming);
dan (4). berbasis ganda (Dual Based program) (Depdikbud, 1999).

Prosedur pembelajaran di SMK Binis dan manajemen adalsh penerapan



pola Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang merupakan tatacars pembelajaran,

pembimbingan dan pelatihan yang dilakukan di sckolah dan didunia kegja. Proses

pembelajaran di sekolsh dimaksudkan untuk mengembangkan profesi akademis

dan kepribadian siswa, serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga

mampu mengembangkan diri sesuai dengan kebutuban dan perkembeangan dunia

kujaSedangkanprosapelaﬁhmdiduniakmjabanjmagarsimmengmsai

kompetensi standar, mengembangkan dan menginternalisasi sikap dan nilai

profesionalisme sebagai tenaga kerja yang berkualitas unggul SMK Binis dan

siswa / tamatan :

(1) Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap
professional dalam lingkup keahlian bisnis dan mansjemen,

(2) Mampu memilih karr, mampu berkompetensi dan  mampu
mengembangkan diri dalam lingkup bisnis dan manajemen,

(3) Menjadi tenaga kerja tingiat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia

~ ussha dan industri pada ssat ini maupun masa yang skan datang dalam
lingkup bisnis dan manajemen, dan

(4) Menjadi Warga Negara yang produktif, adaptif dan kreatif (Depdikbud,
1999:27)
PclaksanaanpanbehjmndiSM(Binisdanmanajmmadalahmaﬁsasi

pembelajaran program produktif yang ditekankan pada penguasaan dasar-dasar

keahlian yang luas, kuat serta penguasaan alat dan teknik bekerja yang tepat.



Untuk pembelajasan mats diklat produkuf sesoal kurikulum 2006 adalah
30% teori dan 70% praktek di lapangan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
gury, karena mereka harus memahami aspek teoritis dan praktis mengenai apa
ynngdibhmhkandimasyarakm,seknhmmdinmhukmampuanpersoml.unmk
- bekerjasama dengan pihak-pihak terkait dengan dunia usaha/ industri.

Untuk mewnjudkan hal terscbut diperlukan adanya komponen yang
mendukung, yang salah satunya adalsh kinerja guru yang profesional. Kinerja
gum sebagai kunci keberhasilan pendidikan, karena keberadaan guru sangat
berpengaruh terhadap semua sumber daya pendidikan yang ada. Berbagai sumber
daya pendidikan seperti, sarana dan prasarana, biaya, teknologi, informasi, siswa
kemampuan yang baik pula dalam menggunskan semua surnber daya yang ada.

‘Berdasarkan hasil penclitian pendabuluan yang dilakukan melalui
. observasi dan wawancara pada Kepala Sckolah dan Guru SMK Negeri  Bisnis
Manajemen Kota Medan memunjukkan bahwa kinerja guru masih rendah, hal ing
terlihat dari kemampuan guru dalam hal membuat Rencana program pengajaran
Jprogram smester, .program tahunsn, sesuai dengan silabus belum memiliki
kemampuan ,untuk hal tersebut diatas sangat dibutuhkan bantuan kepala sekolah ,
persiapan mengajar sebagai rutinitas belaka, mengajer secara tradisional, befum
memifili progaram .pembelajaxan_yalng terencana dengan baik seperti bahan
pengajaran, media, alat, sirategi, metode, dan sistem penilaian guru masih
mencaﬁmmbahanpmghasﬂaﬁdiluarmgasjmnmmgajar,kehadimngmuhmya

-sebatas tanggungjawab pada hari mengajar saja, guru malas mengoreksi tugas
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siswakurangnya minat guru untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya
masih banyek gum yang belun mampu menggunakan tehmologi dalam
pelalosnaan proses belajar mengajar dan lain-lain. Selain itn pemikiran guru
techadsp program sertifikasi dominan pada kesejahteraan yaitu naiknya gaji bukan
* pada pemingaten kompetensi dan profesionslites para guru, demikian juga kepala
sekoldk dalam menjalankan tngas sebagai manejer belum menunjukkan perilaku
jalinas bubungan kepala sekolah dengan gurru-guru dan sesama guru belum
kepalasekolah dominan bertindak sendiri misalnya dalam penctuan besarnya uang
komitesckolsh yang dapat diterima, kurangnya perhatian dan dukungan bagi guru

Dari hasil wawancsra penulis dengan gurw di SMK Negeri Bisnis
‘Mangemen Kota Medan bahwa iklim Sekolah belum mendapat perhatian serius
artinys masih kurang kondusif untuk mendukung peningkatan kinerja guro hal ini
~ dapet ferlihat dari perilaku Kepala sckolah dalam menentukan wakil kepala
sckolds, Ketua Program Studi, Kepala lsboratorium, Wali Kelas, kurang
mempertimbangkan Keahlian dan pengalaman bahkan secorang wakil Kepala
sekolsh dapat menjabat 5 tabun hingga 10 tahun sechingga menimbulkan
kecemburuan bagi guru yang lain,sehingga jalinan hubungan antara guru dengan
kepalasekolah, antara gury dengan guru menjadi tidak harmonis.

Ada beberapa hal yang diperkirakan menjadi penyebab kinerja guru
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ini disebabkan karena banyak guru yang merase belum dilibatkan dalam
pengambilan keputusan, kurangnys perhatian yang diberikan atasan kepada
mereka. Selanjutnya, kinerja guru yang rendah bisa juga disebabkan karens
kurangnys sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah, kurang tersedianya buku
. sebagai sumber pembelajaran, Penyebab lainnya adalah kurang kondusifiya iklim
“sekolah, Hal ini dapat menyebabkan pola komunikasi yang tertutup, tidak adanys
bisa mendorong guru untuk menunjukkan prestasi yang tinggi schingga
kinerjanya menjadi lebih baik. ‘

Berdasarkan uraian di aias, dapat dinyatakan bahwa melalui perilaku
menghasilkan kinetja gurv yang tinggi. Karena itu perlu dilakvkan penelitian
sehingga dapat dijelaskan bagaimena perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim sekolah dapat meningkatkan kinerja guru pada masa yang akan datang,

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat diindentifikasi berbagai masalah
yang berhubungan dengan kinerja guru antara lain
1. Apaksh jklim sckolah yang baik berhubungan dengan kinerja guru?
Bagaimana iklim yang berlangsung di sekolah, apakah ikiim itu mendorong
peningkatan kinerja guru atau sebaliknya?
2, Apakah ada hubungan kompetensi yang dimiliki olek guru dengan kinerjanya?
3. Apakah kompensasi yang diberikan kepada guru akan mempengarchi
kinerjanya?
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4. Apakah ada hubungan komitmen guru terbadap organisasi berhubungan
dengan kinetja yang ditunjukkan?

. Apaksh perileku pemimpin berhubungan dengan kinerja gura?

6. Apaksh tugas yang diterima memiliki hubungan dengan kinerja guru?

7. Apekah disiplin kexja berhubungan dengan kinetrja guru? Dan bagaumana
disiplin itu dilaksanakan?

- C. Pembatasan Masalah

Banyak variabel yang berhubungan dengan kinegja gum seperti yang
diungkspkan dalam identifikasi masalah sebelumnya, sehingga penulis perlu
membuat suatu batasan masalah yang akan dikaji dan dianalisis dalam penelitian
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, maka lingkup penelitian ini dibatasi pada

Xinerja gur yang berhwbungan dengan perilakn kepomimpinan dga iklim sckolah

di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan.

D. Perumunsan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di ates, maka masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Apaksh terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan dengan kinerja guru di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota
Medan?

b. Apakah terdapar hubungan yang positif dan signifikan antara iklim sekolah
dengan kinetja guru di SMK Negeri Bisnis Manajemen Xota Medan?



13

¢. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan dan iklim sekolah secara bersama-sama dengsn kinerja guru
di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tmjuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetabui hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan dengan kiﬁcxja guru di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota
Medan.

b. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan sigpifikan antara iklim sckolah
dengan kinerja guru di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan.

¢. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan dan Tkiim sekolsh secara bersama-sama dengan kinerja guru di
SMK Negersi Bisnis Manajemen Kota Medan

.F._Mmfastl'eneliﬁan
Hasil penelitian ini dharapkan dapat bermanfaat -
1. Sn_:acam'l'eoxitis:
a. Umukmbahkhamahﬂmnpengemhmkhmyatwﬁkiwja,
" Perilaku kepemimpinsn kepala sekolah dan Iklim sckolah
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi yang berminat mendalami
permasalahan yang sama scbagai penclitian lanjutan.
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2. Secara Praktis : |
o Sebagai balan informasi dan masulkan bagi Disas Pendidiken Kots Medan
b. Sebagai masukan bagi penelitian yang relevan di kemudian hari.
c. Secbagagai masukan bagi kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi
daiam rangka meningkatan kinerja guru.
d. Sebagai masukan bagi Kepala Sekolsh dalam meningkatkan Kinerja guru
c. Scbagai masskan bagi guru dalam pelaksansan pembelajaran dalam
rangka mengingkatkan kinerjanya dan kwalitas pendidikan secara umum
dan secara khusus di SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan



